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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab IV ini akan dibahas mengenai hasil kuesioner yang telah diisi 

oleh 207 responden, yaitu mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Pelita 

Harapan Tangerang, Banten. Hasil kuesioner tersebut digunakan sebagai 

penjelasan jawaban dari perumusan masalah pada penelitian ini. Analisis terhadap 

hasil kuesioner tersebut menggunakan bantuan software statistik yang dikaitkan 

dengan teori pendukung. 

 

1.1 Karakteristik Responden 

 Pada penelitian ini kuesioner diberikan kepada 207 mahasiswa 

keperawatan UPH. Berdasarkan kuesioner yang telah diisi diperoleh data tentang 

ciri demografi serta persepsi responden tentang mentoring, penyesuaian diri, dan 

motivasi belajar. Tabel berikut memperlihatkan karakteristik responden.  

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dari total 207 responden mahasiswa jenis 

kelamin laki-laki sejumlah 50 dan jenis kelamin perempuan sejumlah 157. Jika 

No Karakteristik Responden Jumlah Total 

1 Jenis Kelamin 
Laki-laki 50 

207 
Perempuan 157 

2 Asal Daerah 

Pulau Sumatera 60 

207 

Pulau Jawa 82 

Pulau Maluku dan NTT 15 

Pulau Kalimantan  25 

Pulau Sulawesi 15 

Pulau Papua 10 
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dilihat dari asal daerahnya, maka responden yang berasal dari Pulau Sumatera 

sebanyak 60 mahasiswa, Pulau Jawa sebanyak 82 mahasiswa, Pulau Maluku dan 

Nusa Tenggara Timur sebanyak 15 mahasiswa, Pulau Kalimantan sebanyak 25 

mahasiswa, Pulau Sulawesi sebanyak 15 mahasiswa, dan Pulau Papua sebanyak 

10 mahasiswa sehingga total responden berdasarkan asal daerah yaitu sejumlah 

207 mahasiswa. 

 

1.2 Hasil Uji Penelitian Aktual 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitiannya. 

Kuesioner diedarkan untuk melakukan penelitian awal atau pre-test. Penelitian 

awal atau pre-test ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas alat ukur. 

Pengujian terhadap alat ukur ini perlu dilakukan karena terdapat proses 

penerjemahan bahasa pada kuesioner yang digunakan untuk penelitian. Oleh 

karena itu, pada tahap penelitian aktual atau post-test juga perlu dilakukan 

pengujian terhadap validasi dan reliabilitas alat ukur yang digunakan. 

 

1.2.1 Hasil Uji Validitas Penelitian Aktual 

Pada penelitian ini terdapat variabel mentoring, penyesuian diri, dan 

motivasi belajar yang akan diuji validitasnya. Variabel mentoring diukur melalui 

indikator yang dijabarkan melalui 10 butir pernyataan. Uji validitas untuk variabel 

mentoring pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 22, sehingga 

diperoleh hasil seperti tabel berikut. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Penelitian Aktual 

Butir Pernyataan 

Varibel Mentoring 

Nilai Corrected Item-Total 

Correlation 
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1 0.681 

2 0.648 

3 0.665 

4 0.725 

5 0.638 

6 0.654 

7 0.769 

8 0.705 

9 0.771 

10 0.710 

Sumber: Hasil penelitian data diolah dengan SPSS 22 

Nilai Corrected Item-Total Correlation pada kesepuluh butir pernyataan 

variabel mentoring pada tabel tersebut menunjukan lebih besar dari 0.136 (nilai r-

tabel pada n = 207). Menurut Sunyoto (2009), jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation positif dan lebih dari nilai r-tabel pada n = 207, maka data tersebut 

valid. Berdasarkan hal ini maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa indikator yang 

digunakan untuk menilai perilaku responden terhadap variabel mentoring adalah 

indikator yang valid. 

Penyesuaian diri merupakan variabel kedua yang akan diuji validitasnya. 

Variabel penyesuaian diri diukur dengan menggunakan indikator yang dijabarkan 

ke dalam 10 butir pernyataan. Hasil pengolahan data penelitian aktual dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Penelitian Aktual 

Butir Pernyataan Varibel 

Penyesuaian Diri 

Nilai Corrected Item-Total 

Correlation 

1 0.681 

2 0.684 

3 0.752 

4 0.776 

5 0.746 

6 0.764 

7 0.773 
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8 0.76 

9 0.737 

10 0.784 

Sumber: Hasil penelitian data diolah dengan SPSS 22 

Nilai Corrected Item-Total Correlation pada sepuluh butir pernyataan 

variabel penyesuaian diri pada tabel tersebut menunjukkan angka lebih besar dari 

0.136 (nilai r-tabel pada n = 207). Menurut Sunyoto (2009), jika nilai Corrected 

Item-Total Correlation positif dan lebih dari nilai r-tabel pada n = 207, maka data 

tersebut valid. Berdasarkan hal ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator 

yang digunakan dalam pernyataan kuesioner yang digunakan untuk menilai 

perilaku responden terhadap variabel mentoring adalah valid. 

Variabel ketiga yang merupakan variabel terakhir yang diuji validitasnya 

adalah variabel motivasi belajar yang diukur dengan menggunakan indikator yang 

dijabarkan dalam 10 butir pernyataan dalam kuesioner penelitian. Hasil 

pengolahan data penelitian aktual dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Penelitian Aktual 

Butir Pernyataan Varibel 

Motivasi Belajar 

Nilai Corrected Item-

Total Correlation 

1 0.587 

2 0.512 

3 0.556 

4 0.653 

5 0.457 

6 0.512 

7 0.554 

8 0.543 

9 0.520 

10 0.394 

Sumber: Hasil penelitian data diolah dengan SPSS 22 
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Berdasarkan nilai Corrected Item-Total Correlation pada tabel di atas, 

seluruh nilai menunjukkan nilai lebih besar dari 0.136 (nilai r-tabel n = 207), 

sehingga tidak perlu ada indikator dalam kesepuluh pernyataan yang dibatalkan. 

Kesepuluh pernyataan kuesioner tersebut adalah valid digunakan sebagai alat ukur 

untuk mengukur motivasi belajar. 

 

1.2.2 Hasil Uji Reliabilitas Penelitian Aktual 

 Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan variabel 

mentoring, penyesuaian diri, dan motivasi belajar. Pengujian reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian aktual menggunakan metode Cronbach Alpha seperti 

yang dilakukan pada penelitian pre-test. Kuesinoer dikatakan andal jika koefisien 

reliabilitas bernilai positif dan berada dalam rentang interval 0-1. Adapun hasil uji 

reliabilitas ketiga variabel ini dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Penelitian Aktual 

Variabel 

Jumlah Item 

Pertanyaan 

Nilai Cronbanch 

Alpha Keterangan 

Mentoring 10 0.918 Reliabel 

Penyesuaian Diri 10 0.937 Reliabel 

Motivasi Belajar 10 0.835 Reliabel 

 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Cronbach Alpha setiap variabel pada 

tabel di atas masih berada dalam rentang interval 0-1 dan bernilai positif, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian aktual ini 

adalah reliabel. 
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1.3 Statistik Deskriptif 

 Deskriptif data pada penelitian ini meliputi mean (M), modus (Mo), 

median (Me), dan standar deviasi (SD). Mean merupakan rata-rata hitung. Nilai 

mean digunakan untuk mengintepretasikan rata-rata fenomena yang ada di 

lapangan. Modus adalah nilai dari data yang mempunyai frekuensi tertinggi atau 

nilai yang sering muncul dalam kelompok. Nilai modus digunakan untuk 

menginterpretasikan kecenderungan fenomena yang ada di lapangan.  

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian aktual ini menggunakan skala 

Likert.  Hasil uji penelitian aktual mengenai nilai rata- rata (mean) dan modus 

dipaparkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Penelitian Aktual 

  

N 
Mean Median Mode 

Std 

Deviation Valid Missing 

M1 207 0 3.35 3.00 3.00 0.61 

M2 207 0 3.32 3.00 4.00 0.74 

M3 207 0 3.36 3.00 3.00 0.65 

M4 207 0 3.34 3.00 3.00 0.61 

M5 207 0 3.29 3.00 3.00 0.53 

M6 207 0 3.28 3.00 3.00 0.56 

M7 207 0 3.24 3.00 3.00 0.67 

M8 207 0 3.44 3.00 4.00 0.60 

M9 207 0 3.33 3.00 3.00 0.66 

M10 207 0 3.39 3.00 4.00 0.67 

PD1 207 0 3.24 3.00 3.00 0.57 

PD2 207 0 3.18 3.00 3.00 0.58 

PD3 207 0 3.18 3.00 3.00 0.64 

PD4 207 0 3.38 3.00 4.00 0.65 

PD5 207 0 3.14 3.00 3.00 0.60 

PD6 207 0 3.11 3.00 3.00 0.57 

PD7 207 0 3.24 3.00 3.00 0.62 

PD8 207 0 3.22 3.00 3.00 0.62 

PD9 207 0 3.19 3.00 3.00 0.66 

PD10 207 0 3.27 3.00 3.00 0.63 

MB1 207 0 3.28 3.00 3.00 0.60 

MB2 207 0 3.19 3.00 3.00 0.66 
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MB3 207 0 3.14 3.00 3.00 0.52 

MB4 207 0 3.13 3.00 3.00 0.60 

MB5 207 0 3.19 3.00 3.00 0.59 

MB6 207 0 3.48 3.00 3.00 0.52 

MB7 207 0 3.51 4.00 4.00 0.53 

MB8 207 0 3.31 3.00 3.00 0.67 

MB9 207 0 3.64 4.00 4.00 0.49 

MB10 207 0 3.48 4.00 4.00 0.55 

 

 Variabel mentoring diukur dengan menggunakan sepuluh pernyataan. 

Berdasarkan data pada tabel 4.6, mean atau nilai rata-rata M1 sampai dengan M10 

berada pada kisaran nilai 3.00. Berdasarkan nilai ini maka rata- rata mahasiswa 

setuju terhadap mentoring. Modus variabel mentoring adalah 3.00 pada butir 

pernyataan M1, M3 – M7, dan M9. Butir pernyataan M2, M8, dan M10 memiliki 

nilai modus 4.00. Nilai modus 3.00 – 4.00 mengindikasikan bahwa program 

mentoring yang dirasakan oleh mahasiswa memiliki kecenderungan tinggi. 

Mahasiswa cenderung setuju terhadap mentoring dan merasakan dampak 

mentoring yang positif terhadap mereka. 

 Variabel penyesuaian diri diukur dengan indikator yang terdapat dalam 

sepuluh butir pernyataan. Berdasarkan tabel 4.3, mean atau nilai rata-rata  untuk 

variabel penyesuaian diri pada butir pernyataan PD 1 sampai dengan PD 2 berada 

pada kisaran nilai 3.00. Hal ini dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa setuju 

mengalami penyesuaian diri. Modus variabel penyesuaian diri adalah 3.00 pada 

butir pernyataan PD1, PD2, PD3, PD5 sampai dengan PD10. Nilai modus variabel 

penyesuaian diri adalah 3.00 dan 4.00. Butir pernyataan PD4 memiliki nilai 

modus yang paling tinggi, yaitu 4.00. Hal ini mengartikan bahwa mahasiswa 

merasakan kesejahteraan secara psikologi. Berdasarkan nilai modus ini dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi.  
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 Selaras dengan kedua variabel sebelumnya, variabel motivasi belajar yang 

diukur melalui indikator yang dijabarkan ke dalam sepuluh butir pernyataan. 

Berdasarkan data pada tabel 4.3, mean atau nilai rata-rata MB1 sampai dengan 

MB10 berada pada kisaran nilai 3.00. Berdasarkan nilai ini maka rata- rata 

mahasiswa setuju memiliki motivasi belajar. Variabel motivasi belajar juga 

memiliki nilai modus yang cukup tinggi. Modus variabel motivasi belajar adalah 

3.00 pada butir pernyataan MB1 – MB6 dan MB8. Butir pernyataan MB7, dan 

MB9 – MB10 memiliki nilai modus 4.00. Nilai modus 3.00 – 4.00 

mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki motivasi belajar yang cenderung 

tinggi.  

 

1.4 Hasil Uji Korelasi 

Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara dua variabel. Pada penelitian ini analisis korelasi sederhana 

digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3, yang dipaparkan sebelumnya. 

Analisis ini mengungkapkan hubungan antara variabel. Berikut penjabaran hasil 

analisis korelasi yang diolah dengan SPSS 22.  

 

1.4.1 Hasil Uji Korelasi antara Mentoring dan Penyesuaian Diri 

Hasil uji korelasi variabel mentoring (M) sebagai variabel bebas dan 

penyesuaian diri (PD) sebagai variabel terikat diperlihatkan pada tabel berikut.  
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Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi Mentoring dan Penyesuaian Diri 

 

Correlations 

 

 

Mentorin

g 

Penyesuaian 

Diri 

Mentoring Pearson 

Correlation 

1 .807** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 207 207 

Penyesuaian 

Diri 

Pearson 

Correlation 

.807** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 207 207 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 

0.807**. Artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel mentoring 

dengan penyesuaian diri adalah sebesar 0.807**, atau kuat. Tanda bintang (**) 

artinya korelasi bernilai signifikan pada angka signifikansi sebesar 0.01. 

 Tabel di atas juga memperlihatkan angka koefisien korelasi yang bernilai 

positif yaitu 0.807, sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah 

(jenis hubungan searah). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa peningkatan 

kualitas program mentoring dapat meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa.  

 Nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 

atau 0.01 maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel 

mentoring dengan penyesuaian diri.  

 Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan signifikan yang kuat dan searah antara variabel mentoring 

dengan penyesuaian diri.  
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1.4.2 Hasil Uji Korelasi Antara Mentoring dan Motivasi Belajar 

 Hasil uji korelasi variabel mentoring (M) sebagai variabel bebas dan 

motivasi belajar (MB) sebagai variabel terikat diperlihatkan tabel berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi Mentoring dan Motivasi Belajar 

 

Correlations 

 

 Mentoring 

Motivasi 

Belajar 

Mentoring Pearson 

Correlation 

1 .644** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 207 207 

Motivasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 

.644** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 207 207 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 

0.644**. Artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel mentoring 

dengan motivasi belajar adalah sebesar 0.644**, atau cukup kuat. Tanda bintang 

(**) artinya korelasi bernilai signifikan pada angka signifikansi sebesar 0.01.  

 Tabel di atas juga memperlihatkan angka koefisien korelasi yang bernilai 

positif yaitu 0.644, sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah 

(jenis hubungan searah). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa peningkatan 

kualitas program mentoring dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.  

 Nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 

atau 0.01 maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel 

mentoring dengan motivasi belajar.  
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 Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan signifikan yang cukup kuat dan searah antara variabel 

mentoring dengan motivasi belajar.  

 

1.4.3 Hasil Uji Korelasi antara Penyesuaian Diri dan Motivasi Belajar 

 Hubungan antara variabel penyesuaian diri (PD) dan variabel motivasi 

belajar (MB) diperlihatkan tabel berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Korelasi Penyesuaian Diri dan Motivasi Belajar 

Correlations 

 

Penyesuaian 

Diri 

Motivasi 

Belajar 

Penyesuaian 

Diri 

Pearson 

Correlation 

1 .743** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 207 207 

Motivasi Belajar Pearson 

Correlation 

.743** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 207 207 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 

0.743**. Artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel 

penyesuaian diri dengan motivasi belajar adalah sebesar 0.743**, atau kuat. Tanda 

bintang (**) artinya korelasi bernilai signifikan pada angka signifikansi sebesar 

0.01.   

 Nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 

atau 0.01 maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel 

penyesuaian diri dengan motivasi belajar.  
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 Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan signifikan yang kuat dan searah antara variabel penyesuaian 

diri dengan motivasi belajar.  

 

1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Analisis ini berguna untuk menguji kepastian bahwa persamaan regresi 

yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten. 

Analisis data dilakukan dengan melaksanakan uji normalitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Uji asumsi ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software statistik SPSS 22. 

 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah 

satu cara untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak 

dapat dilihat melalui Uji Kolmogorof-Smirnov melalui program SPSS. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 Berikut adalah tabel hasil uji normalitas dengan N=207.  

 
Tabel 4.10 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 207 

Normal Parametersa,b Mean ,0000 

Std. 

Deviation 

2,61663 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,061 

Positive ,047 

Negative -,061 
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Test Statistic ,061 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,062 yaitu lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

 

4.5.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Pedoman yang digunakan untuk memprediksi atau mendeteksi ada 

tidaknya gejala heteroskedastisitas ini dilakukan dengan cara melihat pola gambar 

scatterplots, dengan ketentuan: titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau 

di sekitar angka 0. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, 

penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali. Penyebaran titik-titik data tidak 

berpola. Uji heteroskedastisitas yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat 

dari hasil scatterplot pada gambar 4.1.  

Gambar 4.1 Hasil Scatterplot - Penyesuaian Diri 
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Gambar 4.2 Hasil Scatterplot – Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan output scatterplots di atas diketahui bahwa titik-titik data 

menyebar di atas dan menyebar di bawah atau di sekitar angka 0. Titik-titik tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. Penyebaran titik-titik data tidak 

membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas di antara variabel bebasnya, 

hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi artinya model 

homoskedastisitas.  

 

1.6 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

 Analisis regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk 

melihat pengaruh linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis 

data dengan pendekatan regresi linear sederhana dalam penelitian ini diperlukan 
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untuk menjawab dan melengkapi pertanyaan penelitian yang dipaparkan 

sebelumnya. Berikut merupakan hasil dari analisis regresi sederhana. 

 

4.6.1 Pengaruh Mentoring terhadap Penyesuaian Diri  

 Hipotesis mengenai pengaruh mentoring dan penyesuaian diri mahasiswa 

pada penelitian ini dijawab melalui hasil uji statistik F atau lebih umum dikenal 

dengan uji ANOVA. Pada tabel berikut diperlihatkan variabel mentoring sebagai 

variabel bebas dan variabel penyesuaian diri sebagai variabel terikat. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Anova - Mentoring terhadap Penyesuaian Diri 

 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3426.568 1 3426.568 498.038 .000b 

Residual 1410.427 205 6.880   

Total 4836.995 206    

a. Dependent Variable: Penyesuaian Diri 

b. Predictors: (Constant), Mentoring 

 

 

Hasil uji ANOVA yang diperlihatkan tabel tersebut, diperoleh F hitung 

sebesar 498.038 dengan signifikansi 0,000 yaitu < 0,05. Oleh karena itu model 

regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk memprediksi penyesuaian diri 

mahasiswa. Berdasarkan hal ini terdapat pengaruh mentoring sebagai variabel 

bebas secara simultan terhadap penyesuaian diri sebagai variabel terikat, sehingga 

H₀ -1 ditolak dan H₁ -1 diterima yaitu mentoring mempunyai pengaruh dengan 

penyesuaian diri.  

Tabel 4.12 Model Summary - Mentoring terhadap Penyesuaian Diri 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .842a .708 .707 2.62300 
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a. Predictors: (Constant), Mentoring 

b. Dependent Variable: Penyesuaian Diri 

 

Pada tabel 4.12 Nilai R 0,842 maka R Square 0,708 dengan nilai Adjusted 

R Square: 0,707 dapat menjelaskan pengaruh antara variabel mentoring terhadap 

penyesuaian diri. Besarnya pengaruh tersebut adalah sebesar 70,7%, sedangkan 

selebihnya 100-70,7= 29,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel bebas 

yang diteliti.  

 Uji t parsial digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berikut adalah tabel hasil koefisien regresinya. 

Tabel 4.13 Koefisien Regresi – Mentoring terhadap Penyesuaian Diri 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.888 1.273  3.054 .003 

Mentoring .842 .038 .842 22.317 .000 

a. Dependent Variable: Penyesuaian Diri 

  

Tabel tersebut menunjukkan bahwa harga nilai t variabel mentoring 

sebesar 22.317 dengan nilai signifikansi atau p value t parsial sebesar 0,000 yang 

mana < 0,05 maka mentoring dengan memperhatikan variabel yang lain 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau penyesuaian 

diri.  

 

4.6.2 Pengaruh Mentoring terhadap Motivasi Belajar 

 Hipotesis mengenai pengaruh mentoring dan motivasi belajar mahasiswa 

pada penelitian ini dijawab melalui hasil uji statistik F atau lebih umum dikenal 

dengan uji ANOVA. Hasil uji statistik F untuk variabel mentoring sebagai 
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variabel bebas dan variabel motivasi belajar sebagai variabel terikat diperlihatkan 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Anova - Mentoring terhadap Motivasi Belajar 
 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1187.451 1 1187.451 157.268 .000b 

Residual 1547.854 205 7.551   

Total 2735.304 206    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Mentoring 

  

Hasil uji ANOVA yang diperlihatkan tabel tersebut, diperoleh F hitung 

sebesar 157.268 dengan signifikansi 0,000 yaitu < 0,05. Oleh karena itu model 

regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk memprediksi motivasi belajar 

mahasiswa. Berdasarkan hal ini terdapat pengaruh mentoring sebagai variabel 

bebas secara simultan terhadap motivasi belajar sebagai variabel terikat, sehingga 

H₀ -2 ditolak dan H₁ -2 diterima yaitu mentoring mempunyai pengaruh dengan 

motivasi belajar.  

Tabel 4.15 Model Summary - Mentoring terhadap Motivasi Belajar 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .659a .434 .431 2.74782 

a. Predictors: (Constant), Mentoring 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 

Nilai R 0,659 maka R Square 0,434 dengan nilai Adjusted R Square: 0,431 

dapat menjelaskan pengaruh antara variabel mentoring terhadap motivasi belajar. 

Besarnya pengaruh tersebut adalah sebesar 43,1%, sedangkan selebihnya 100-

43,1= 56,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel bebas yang diteliti.  
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 Uji t parsial digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berikut adalah tabel hasil koefisien regresinya. 

Tabel 4.16 Hasil Koefisien Regresi – Mentoring terhadap Motivasi Belajar 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.724 1.334  12.540 .000 

Mentoring .496 .040 .659 12.541 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa harga nilai t variabel mentoring 

sebesar 12.541 dengan nilai signifikansi atau p value t parsial sebesar 0,000 yang 

mana < 0,05 maka mentoring dengan memperhatikan variabel yang lain 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau motivasi 

belajar.  

 

4.6.3 Pengaruh Penyesuaian Diri terhadap Motivasi Belajar 

 Hipotesis mengenai pengaruh penyesuaian diri dan motivasi belajar 

mahasiswa pada penelitian ini dijawab melalui hasil uji statistik F atau lebih 

umum dikenal dengan uji ANOVA. Hasil uji statistik F untuk variabel 

penyesuaian diri dan variabel motivasi belajar diperlihatkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Anova – Penyesuaian Diri terhadap Motivasi Belajar 
 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1504.595 1 1504.595 250.621 .000b 

Residual 1230.709 205 6.003   

Total 2735.304 206    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Penyesuaian Diri 
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Hasil uji ANOVA yang diperlihatkan tabel tersebut, diperoleh F hitung 

sebesar 250.621 dengan signifikansi 0,000 yaitu < 0,05. Berdasarkan hal ini 

terdapat pengaruh penyesuaian diri secara simultan terhadap motivasi belajar, 

sehingga H₀ -3 ditolak dan H₁ -3 diterima yaitu penyesuaian diri mempunyai 

pengaruh dengan motivasi belajar.  

Tabel 4.18 Model Summary – Penyesuaian Diri terhadap Motivasi Belajar 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .742a .550 .548 2.45020 

a. Predictors: (Constant), Penyesuaian Diri 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 

Nilai R 0,742 maka R Square 0,550 dengan nilai Adjusted R Square: 0,548  

dapat menjelaskan pengaruh antara variabel penyesuaian diri terhadap variabel 

motivasi belajar. Besarnya pengaruh tersebut adalah sebesar 54,8%, sedangkan 

selebihnya 100-54,8= 45,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel bebas 

yang diteliti.  

 Uji t parsial digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh kedua variabel 

tersebut. Berikut adalah tabel hasil koefisien regresinya. 

Tabel 4.19 Hasil Koefisien Regresi – Penyesuaian Diri terhadap Motivasi Belajar 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

95.0% Confidence 

Interval for B 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) 15.425 1.140  13.527 .000 13.177 17.674 

Penyesuaian 

Diri 
.558 .035 .742 15.831 .000 .488 .627 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa harga nilai t variabel penyesuaian diri 

sebesar 15.831 dengan nilai signifikansi atau p value t parsial sebesar 0,000 yang 

mana < 0,05 maka variabel penyesuaian diri dengan memperhatikan variabel yang 

lain mempunyai pengaruh yang signifikan.  

 

1.7 Pembahasan 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi 

linear sederhana. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah, dirangkum, 

serta disajikan sebelumnya, berikut adalah pembahasannya. 

 

4.7.1 Interpretasi Mentoring terhadap Penyesuaian Diri  

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh bahwa mentoring memiliki 

pengaruh terhadap penyesuaian diri. Hasil ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 

ANOVA sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai Adjusted R Square diperoleh 

bahwa besar pengaruh mentoring terhadap penyesuaian diri adalah 70,7%. 

Koefisien regresi juga signifikan yang ditunjukkan dari nilai T hitung sebesar 

22.317 > T tabel yaitu 1,97. Pada hasil uji korelasi diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,807** yang artinya korelasi antara mentoring dengan 

penyesuaian diri adalah kuat dan signifikan. Hal ini ditunjukkan pada tercapainya 

indikator, yang mana mahasiswa setuju bahwa mentoring dapat menjalankan 

perannya untuk meningkatkan self-esteem dan self-confidence mahasiswa. Hasil 

tersebut terlihat pada item M3 dengan nilai rata-rata sebesar 3.36 dan standar 

deviasi 0.65, yang artinya mahasiswa setuju bahwa kemampuan komunikasi 

mereka berkembang melalui mentoring. Hasil tersebut juga terlihat pada item M9 
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dengan nilai rata-rata sebesar 3.33 dan standar deviasi 0.66, yang artinya 

mahasiswa setuju bahwa melalui mentoring membuat mahasiswa lebih percaya 

diri untuk berhasil menyelesaikan tahun ajaran perkuliahannya.  

Salah satu indikator mentoring adalah adanya kepercayaan yang 

profesional, dengan nilai rata-rata M2 sebesar 3.32 dan standar deviasi 0.74, yang 

artinya mahasiswa setuju bahwa mereka dapat membicarakan rahasia mereka 

kepada mentor. Mentoring juga dapat membuat mahasiswa bersosialisasi dengan 

baik. Hal ini ditunjukkan melalui item M5 dengan nilai rata-rata 3.29 dan standar 

deviasi 0.53, yang artinya mahasiswa setuju melalui mentoring mereka 

mendapatkan pengalaman belajar yang positif. Item M6 juga menunjukkan 

mahasiswa setuju mentoring memiliki pengaruh positif terhadap cara mereka 

bersosialisi yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 3.28 dan standar 

deviasi 0.56.  

Hasil tersebut berpengaruh pada penyesuaian diri mahasiswa melalui 

tercapainya indikator kesejahteraan psikologi dan indikator mahasiswa mampu 

mengendalikan kecemasan. Hasil tersebut terlihat pada item PD4 dengan nilai 

rata-rata 3.38 dan standar deviasi 0.65, artinya mahasiswa setuju bahwa mereka 

menikmati tinggal di asrama. Pada item PD5 dengan nilai rata-rata 3.14 dan 

standar deviasi 0.60, artinya mahasiswa setuju bahwa mereka dapat bergaul baik 

dengan teman sekamar mereka. Hasil lain juga terlihat pada item PD9 dengan 

nilai rata-rata 3.19 dan standar deviasi 0.66, artinya mahasiswa setuju bahwa 

mereka memiliki beberapa teman baik atau kenalan di Universitas untuk berbicara 

mengenai masalah yang mereka hadapi.  
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Mentoring memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri juga ditunjukkan 

melalui tercapainya indikator penyesuaian diri yaitu mentee memiliki hubungan 

yang baik di kampus dan mentee mampu menjangkau dan berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di kampus. Hal ini ditunjukkan melalui item PD2 dengan nilai 

rata-rata 3.18 dan standar deviasi 0.58, yang artinya mahasiswa setuju melalui 

mentoring mereka dapat memiliki teman yang banyak atau pun komunitas di 

kampus.  Selain itu, mahasiswa setuju melalui mentoring mereka dapat terlibat 

dalam kegiatan sosial di kampus. Hal ini ditunjukkan melalui nilai rata-rata item 

PD3 sebesar 3.18 dan standar deviasi 0.64.  

 

4.7.2 Interpretasi Mentoring terhadap Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh bahwa mentoring memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar. Hasil ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 

ANOVA sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai Adjusted R Square diperoleh 

bahwa besar pengaruh mentoring terhadap motivasi belajar adalah 43,1%. 

Koefisien regresi juga signifikan yang ditunjukkan dari nilai T hitung sebesar 

12.541 > T tabel yaitu 1,97. Pada hasil uji korelasi diperoleh bahwa angka 

koefisien korelasi sebesar 0,644**, yang artinya korelasi antara mentoring dengan 

motivasi belajar adalah cukup kuat dan signifikan. Hal ini ditunjukkan pada 

tercapainya indikator, yang mana mahasiswa setuju bahwa mentoring dapat 

menjalankan perannya untuk mengembangkan kebulatan tekad dan motivasi 

mentee untuk sukses. Hasil tersebut terlihat pada item M7 dengan nilai rata-rata 

3.24 dan standar deviasi 0.53, yang artinya mahasiswa setuju bahwa mentoring 

telah meningkatkan minat mereka pada bidang keperawatan. Hasil tersebut juga 
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terlihat pada item M8 dengan nilai rata-rata 3.44 dan standar deviasi 0.67, yang 

artinya mahasiswa setuju bahwa mentoring telah memberikan mereka dukungan 

dan dorongan untuk mengembangkan kompetensi mereka.  

Pengaruh mentoring terhadap motivasi belajar ditunjukkan melalui 

tercapainya indikator yang menyatakan bahwa mahasiswa memiliki motivasi 

untuk kehidupan yang lebih baik, motivasi untuk persiapan dan peningkatan karir 

pribadi, dan motivasi untuk menunjukkan diri. Hasil tersebut terlihat pada item 

MB6 dengan nilai rata-rata 3.48 dan standar deviasi 0.52, artinya mahasiswa 

setuju bahwa mereka ingin memiliki kehidupan yang lebih baik di kemudian hari. 

Item MB 2 dengan nilai rata-rata 3.19 dan standar deviasi 0.66 , artinya 

mahasiswa setuju bahwa mereka yakin pendidikan tinggi akan membantu mereka 

mempersiapkan diri untuk karir yang mereka pilih. Item MB10 dengan nilai rata-

rata 3.48 dan standar deviasi 0.55, artinya mahasiswa setuju bahwa mereka ingin 

membuktikan keberhasilan mereka dalam perkuliahan.  

 

4.7.3 Interpretasi Penyesuaian Diri terhadap Motivasi Belajar  

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh bahwa penyesuaian diri memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar. Hasil ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 

ANOVA sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai Adjusted R Square diperoleh 

bahwa besar pengaruh penyesuaian diri terhadap motivasi belajar adalah 54,8%. 

Koefisien regresi juga signifikan yang ditunjukkan dari nilai T hitung sebesar 

15.831 > T tabel yaitu 1,97. Pada hasil uji korelasi diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,743**, yang artinya korelasi antara penyesuaian diri dengan 

motivasi belajar adalah kuat dan signifikan. Hal ini ditunjukkan pada tercapainya 
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indikator, yang mana mahasiswa setuju bahwa mereka merasa puas terhadap 

lingkungan akademik. Hasil tersebut terlihat pada item PD6 dengan nilai rata-rata 

3.11 dan standar deviasi 0.57, yang artinya mahasiswa setuju bahwa mereka puas 

dengan jumlah dan berbagai program studi yang tersedia di kampus. Hasil 

tersebut juga terlihat pada item PD7 dengan nilai rata-rata 3.24 dan standar deviasi 

0.62, yang artinya mahasiswa setuju bahwa mereka puas dengan kualitas program 

studi yang tersedia di kampus.  

Pengaruh penyesuaian diri terhadap motivasi belajar mahasiswa 

ditunjukkan melalui tercapainya indikator motivasi yaitu adanya keinginan untuk 

melakukan hal-hal yang baru, menunjukkan sikap untuk melakukan hal-hal yang 

menarik, berusaha untuk meningkatkan kompetensi diri, dan adanya keinginan 

untuk penyaluran diri. Hasil tersebut terlihat pada item MB1 dengan nilai rata-rata 

3.28 dan standar deviasi 0.60, yang artinya mahasiswa setuju bahwa melalui 

penyesuaian diri mereka mengalami kepuasan untuk mempelajari hal-hal yang 

baru. Item MB4 dengan nilai rata-rata 3.13 dan standar deviasi 0.60, yang artinya 

mahasiswa setuju bahwa dengan mereka mampu menyesuaikan diri dalam 

akademik memberikan perasaan yang senang saat mereka menjalani perkuliahan. 

Hasil lain juga terlihat pada item MB7 dengan nilai rata-rata 3.51 dan standar 

deviasi 0.53, yang artinya mahasiswa setuju bahkan hampir sangat setuju bahwa 

melalui penyesuaian akademik mereka merasa senang mempelajari mata kuliah 

yang menarik.  

Item MB9 dengan nilai rata-rata 3.64 dan standar deviasi 0.49, artinya 

mahasiswa setuju bahkan hampir sangat setuju melalui penyesuaian diri yang baik 

membentuk pemikiran bahwa perkuliahan membuat mereka untuk terus belajar 
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tentang banyak hal yang menarik minat mereka.  Item MB5 dengan nilai rata-rata 

3.19 pada standar deviasi 0.59 juga menjelaskan mahasiswa setuju melalui 

penyesuaian diri membuat mereka senang untuk berusaha memperoleh 

pencapaian akademik yang melebihi kemampuan mereka. Nilai rata-rata item 

MB8 adalah 3.31 dengan standar deviasi 0.67 menjelaskan bahwa mahasiswa 

setuju melalui penyesuaian diri membuat mereka senang saat mereka mampu 

menyelesaikan materi perkuliahan yang sulit. Hasil item MB3 adalah 3.14 dan 

standar deviasi 0.52 yang menjelaskan rata-rata mahasiswa setuju bahwa mereka 

merasa puas ketika menyalurkan ide-ide mereka kepada orang lain, yang mana hal 

ini dipengaruhi oleh adanya penyesuaian diri secara akademik.  

 

1.8 Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

 Ringkasan dari penelitian terdahulu dan sekarang dapat dilihat melalui 

tabel berikut: 

Tabel 4.20 Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

 

 Penelitian Shin & 

Park (2015) 

Penelitian Fallatah 

dkk (2017) 

Penelitian 

Adventina S 

(2019) 

Responden Mahasiswa 

Keperawatan 

Mahasiswa 

Kedokteran  

Mahasiswa 

Keperawatan  

Jumlah sampel 40 mahasiswa 184 mahasiswa 207 mahasiswa 

Analisa Data Kuasi-

eksperimental 

Statistik Deskriptif Analisis Regresi 

Linear 

Penerapan  Internal Kampus Internal Kampus Internal Kampus 
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Hasil  Skor untuk 

menyesuaikan diri 

dengan kehidupan 

di perguruan 

tinggi lebih 

meningkat secara 

signifikan pada 

kelompok 

eksperimen 

mahasiswa yang 

mendapatkan 

mentoring 

dibandingkan 

dengan kelompok 

kontrol. 

1. Mentoring 

efektif dalam 

meningkatkan 

hasil 

akademik 

mahasiswa. 

2. Mentoring 

membantu 

mahasiswa 

mendapatkan 

dukungan 

secara 

psikologis 

sehingga 

termotivasi 

dalam belajar. 

1. Mentoring 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

penyesuaian 

diri. 

2. Mentoring 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

motivasi 

belajar. 

3. Penyesuaian 

diri memiliki 

pengaruh 

terhadap 

motivasi 

belajar. 

 

1.9 Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keperawatan UPH Tangerang yang 

memiliki identitas mahasiswa yang homogen. Salah satunya adalah mengenai 

agama yaitu agama Kristen dan Katolik, yang mana kecenderungannya memiliki 

pandangan yang sama. Mahasiswa Keperawatan UPH tidak hanya berada pada 
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satu lingkup lingkungan belajar yang sama, melainkan juga tempat tinggal yang 

sama dikarenakan adanya program beasiswa yang mengharuskan mereka untuk 

menjalani prosedur kampus dan asrama yang identik dengan konteksnya sendiri. 

Berdasarkan kondisi tersebut membuat hasil penelitian ini tidak dapat 

diaplikasikan secara umum. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode penelitian kuantitatif, 

sehingga sulit ditemukan hasil penerapan mentoring kepada mahasiswa yang lebih 

mendalam. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian kualitatif agar lebih terlihat 

pengaruh mentoring tersebut terhadap mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


